







A. Latar Belakang 
Dalam berinteraksi manusia menggunakan media bahasa agar dapat 
saling berhubungan, berbagi pengalaman, dan meningkatkan kemampuan 
intelektual. Dalam berkomunikasi itu dapat berupa dialog yang berisi informasi 
yang benar dan relevan dengan apa yang diinginkan mitra tutur. Penggunaan 
bahasa sebagai alat komunikasi bersifat sangat variatif, artinya untuk 
mengungkapkan suatu maksud seseorang bisa menggunakan bentuk tuturan yang 
bermacam-macam. Hal ini sesuai dengan pendapat Austin (1962) bahwa dalam 
suatu bentuk tuturan sebenarnya seseorang itu tidak hanya mengatakan ssesuatu 
tetapi melakukan sesuatu.  
Dalam kegiatan berkomunikasi antar manusia terbagi kedalam dua bentuk 
komunikasi yaitu komunikasi lisan dan tulisan. Dalam bentuk lisan, orang yang 
melakukan tindak tutur adalah penutur (pembicara) dan mitra tutur (penyimak), 
sedangkan dalam tulisan, tuturan disampaikan penulis (penutur) kepada mitra 
tuturnya yaitu pembaca (Tarigan, 2009: 32). Tuturan berbentuk lisan dapat 
diekspresikan melalui media cetak maupun media elektronik. Salah satunya 
adalah media elektronik audio visual yang dapat digunakan untuk menyampaikan 
informasi atau pesan adalah film. 
Sehubungan dengan hal tersebut, bahasa sebagai alat komunikasi dapat 
dipahami oleh penutur dan mitra tutur agar tidak menimbulkan salah pengertian. 
Pesan yang disampaikan penutur dapat tersampaikan maknanya baik tersurat 
maupun tersirat. Sedangkan makna dalam hubungan situasi tersebut dikaji dengan 
pragmatik.  
Dalam pragmatik tuturan terbagi kedalam tiga jenis yaitu lokusi, ilokusi 
dan perlokusi. Austin dalam Lecch (1983: 199) mengungkapkan “Austin makes 
between three kinds of speech act: Locutionary act (performing the act of saying 
something), an Ilocutionary act (performing the act in saying something) and a 





 Menurut Searle ( Wijana, 1996: 17-22, Cummings, 2007: 99, dan Wijana 
dkk,  2010: 20-26) tindak tutur dapat dibedakan menjadi tiga macam yaitu: tindak 
lokusi (locutionary act), tindak ilokusi (ilocutionary act), dan tindak perlokusi 
(perlocutionary act). Tindak lokusi adalah tindak tutur untuk menyatakan sesuatu 
(the act of saying something), sedangkan tindak ilokusi adalah tindak tutur untuk 
mengatakan sesuatu atau menginformasikan sesuatu dan sekaligus untuk 
melakukan sesuatu (the act of doing something), adapun tindak tindak perlokusi 
adalah tindak tutur yang pengutaraannya dimaksudkan untuk mempengaruhi 
lawan tutur. 
Selanjutnya Searle (Ibrahim, 1993: 11-54, Yule, 2006: 92-95, Rahardi, 
2009: 17-18) mengembangkan teori tindak tutur yang terpusat pada tindak ilokusi 
tersebut berdasarkan pada tujuan dari tindakan pandangan tutur. Selanjutnya,  
tindak ilkusi dapat dibedakan lagi menjadi lima jenis. Pertama, asertif (assertives), 
pada ilokusi ini penutur terikat pada kebenaran proposisi yang diungkapkan, 
misalnya: menyatakan, mengusulkan, membuat, mengemukakan pendapat dan 
melaporkan. Kedua, direktif (directives), ilokusi ini bertujuan untuk menghasilkan 
efek berupa tindakan yang dilakukan oleh penutur, misalnya: memerintah, 
memesan, memohon, menuntut dan memberi nasihat. Ketiga, komisif 
(commisives), pada ilokusi ini penutur sedikit banyak terikat pada suatu tindakan 
di masa depan, misalnya: menjanjikan, menawarkan. Jenis ilokusi ini cendrung 
berfungsi menyenangkan dan kurang bersifat kompetitif karena tidak mengacu 
kepada kepentingan penutur, tetapi pada keepentingan petutur (mitra tutur). 
Keempat, ekspresif (expressive), fungsi ilokusi ini ialah mengungkap atau 
mengutarakan sikap psikologis penutur terhadap keadaan yang tersirat dalam 
ilokusi, misalnya: mengucapkan terima kasih, menngaancam, memuji, 
berbelasunngkawa. Kelima, deklarasi (declaration), berhasilnya pelaksanaan 
ilokusi ini akan mengakibatkan adanya kesesuaian anntara isi proposisi dengan 
realitas. Misalnya: membaptis, memecat, menjatuhkan hukuman. 
Dari kelima tindak tutur tersebut penelitian ini berfokus kepada tindak 
tutur ekspresif dalam tuturan ilokusi. Peneliti menyadari bahwa dari setiap 





untuk mengungkapkan suatu keadaan psikologis yang tersirat. Tuturan seperti itu 
dalam tataran ilmu pragmatik disebut sebagai tindak tutur ekspresif yaitu tuturan 
yang berkaitan dengan kondisi psikologis penutur. Dengan kata lain tindak tutur 
ekspresif dapat diartikan sebagai suatu fungsi tuturan yang bertujuan untuk 
mengungkapkan perasaan dan suasana pikiran penutur.  
Sebagaimana fungsi bahasa yang disampaikan oleh Yakobson ( dalam 
Sudaryanto, 1990: 12) tuturan ekspresif termasuk dalam fungsi emotif, yaitu 
fungsi bahasa sebagai pengungkap keadaan emosi pembicara. Keadaan ini bisa 
berupa kesenangan, kegembiraan, kesedihan, dan sebagainya. Yule (2006: 93) 
menyatakan tindak tutut ekspresif adalah tindak tutur yang menyatakan sesuatu 
yang dirasakan oleh penutur dan berfungsi untuk menunjukan sikap psikologis 
penutur terhadap keadaan yang sedang dialami oleh mitra tutur. Tindak tutur 
ekspresif juga mencerminkan pernyataan-pernyaataan kegembiraan, kesulitan, 
kebencian, kesenangan, atau kesengsaraan. 
Berdasarkan bentuknya, Wijana (1996: 29-36, Wijana: 2010: 27-35) 
membagi bentuk tindak tutur menjadi dua jenis. Pertama, tindak tutur langsung, 
yaitu apabila ada hubungan langsung antara struktur dengan fungsi. Misalnya 
bentuk deklaratif digunakan untuk membuat pernyataan. Kedua, tindak tutur tidak 
langsung, yaitu apabila tidak ada hubungan langsung antara struktur dengan 
fungsi. Misalnya bentuk deklaratif digunakan untuk membuat permohonan. 
Berdasarkan maknanya bentuk tindak tutur dapat dibedakan menjadi 2 (dua), 
yaitu: (1) tindak tutur literal (literal speech act) adalah tindak tutur yang 
maksudnya sama dengan makna kata-kata yang yang menyusunnya, dan (2) 
tindak tutur tidak literal (nonliteral speech act) adalah tindak tutur yang 
maksudnya tidak sama dengan atau berlawanan dengan makna kata-kata yang 
menyusunnya (Yule, 2006: 95-96). 
Dalam tuturan pasti melibatkan konteks. Dengan konteks yang jelas 
sebuah komunikasi akan berjalan dengan baik. Hymes (1972) dalam skripsi 
Rahayu menyusun konteks-konteks yang harus ada dalam suatu komunnikasi ini 





Dengan kata lain dengan bahasa manusia dapat mengekspresikan apa yang 
terbenak dalam pikirannya, karena dengan berpikir secara otomatis manusia 
menuturkan bahasa dalam pikirannya. Begitupun tindak tutur ilokusi ekspresif 
muncul pada setiap situasi tutur, salah satunya muncul dalam tuturan tokoh Umar 
bin Khattab dalam film “Omar”. Untuk menganalisis tindak tutur ilokusi ekspresif 
penulis menjadikan tuturan tokoh Umar dalam film “Omar” episode 30 sebagai 
sumber data karena selain percakapan dalam film  ini banyak terdapat tindak tutur 
ilokusi ekspresif, film ini juga banyak menampilkan perasaan tokoh Umar secara 
tidak jelas sehingga menarik untuk diteliti lebih lanjut. 
Film merupakan satu bentuk situasi artifisial yang kemunculannya 
diinspirasi dari kehidupan sosial yang berkembang pada masanya. Film banyak 
memberi gambaran tentang refleksi dunia nyata. Inilah yang menjadikan film 
menarik untuk dikaji lebih mendalam. Film merupakan wacana susastra dan 
termasuk kelompok wacana ekspresif (Parera, 2004: 224). 
Penulis meneliti tindak tutur ilokusi ekspresif tokoh Umar dalam film 
“Omar” juga karena penulis tertarik akan sosok seorang Umar bin Khattab yang 
menjadi khalifah kedua menggantikan Abu Bakar As-Siddiq. Tokoh Umar dalam 
film merupakan gambaran Umar bin Khattab yang memang diceritakan 
kepemimpinannya mampu meberikan prestasi yang gemilang bagi umat Islam dan 
Umar bin Khattab juga merupakan pembangun Negara Islam. Penjelasaan tersebut 
sesuai dengan A. Syalabi dalam bukunya sejarah dan kebudayaan Islam 1 (2003: 
225). Tuhan telah memberi ilham dan taufik kepada Umar dalam 
memperkenankan panggilan Zaman, menjawab tantangan hidup baru, dan 
membangun negara islam. 
Film “Omar” yang diproduksi oleh Midle East Broadcast Corporation 
( MBC ) Group dengan melibatkan penulis drama yaitu Walid Saif dan seseorang 
yang mempunyai pengalaman sebagai direktut televisi yaitu Hatem Ali ini rilis 
pada tahun 2012. Film ini secara keseluruhan meneceritakan bagaimana 
kepemimpinan Rasul, para sahabat, serta strategi perang yang mengagumkan yang 





jiwa. Begitupun pada episode 30 menceritakan tentang kepemimpinan dan 
perjalanan hidup Umar dan para sahabat Nabi Saw. Sampai wafatnya Umar bin 
Khattab.  
Sebagai seorang pemimpin Umar sudah sepatutnya menjadi contoh, dalam 
kepemimpinannya beliau selalu mengutamakan musyawarah dan selalu menerima 
kritikan dari para sahabat, beliau juga selalu memberikan pujian dan juga kritikan. 
Dari seluruh episode yang ada, penulis hanya meneliti salah satu episode. Yaitu 
episode 30 karena diepisode ini terdapat banyak tuturan yang mengungkapkan 
tindak tutur ekspresif. 
Berikut merupakan salah satu contoh kutipan tindak tutur ilokusi ekspresif 
dan bentuknya, yaitu  pada menit ke 27.59 sebagai berikut :  
 همدش أو ،ماعلل مهحصناو ،لهئاغلا نع همدعباو ،هردص سانلا عاضر أ نم نكا
 قفَشلاو اَثنتخ 
“ia adalah seseorang yang lapang hatinya, jauh dari kedengkian, paling 
sering menasehati, dan yang paling giat ibadahnya serta penuh kasih sayang”  
Konteks: Umar Ibnu Khattab dan para sahabatnya sedang berkumpul, tiba-
tiba sahabat lain datang dengan membawa kabar duka bahwa Abu Ubaidah telah 
wafat. Umar pun merasa sangat sedih karena salah satu sahabat terbaiknya telah 
meninggal dunia, kemudian dengan spontan ia memberikan simpati dan 
mendoakan sahabatnya yang telah wafat dan dengan ekspresi yang begitu 
bersedih Umar pun mengeluarkan tuturan  مىدعباو ،هردص سانلا عارضأ نم ناك
قفَشلاو اثَنتخ مىدشأو ،ماعلل مهحصناو ،ولئاغلا نع . Makna ujaran penutur 
(Umar) sebenernya sangat bersedih karena kepergian sahabatnya, namun dia 





ajaran agamanya yaitu Islam apabila ada yang meninggal yang masih hidup hanya 
boleh membicarakan kebaikan-kebaikannya saja.  
Data diatas menunjukan tindak tutur ilokusi ekspresif karena tuturan tokoh  
Umar berfungsi untuk bersimpati (berbelasungkawa). Namun dibalik rasa simpati 
sebenarnya ia sangat bersedih dan berduka karena salah satu sahabat terbaiknya 
yaitu Abu Ubaidah telah meninggal dunia.  
Tuturan yang disampaikan oleh Umar di atas juga merupakan tuturan tak 
langsung, artinya tuturan tersebut berbentuk kalimat berita, tetapi maksud dari 
kalimat berita itu bukanlah memberitakan/menginformasikan sesuatu, melainkan 
bertujuan untuk bersimpati (berbelasungkawa). Jika dilihat dari unsur-unsur/kata-
kata yang membentuknya, tuturan tersebut tidak juga tersusun atas kata-kata yang 
bermakna bersimpati. Tuturan yang demikian itu disebut tuturan tidak langsung 
tidak literal. 
Contoh lain dari tuturan Umar yang mengandung tindak tutur ilokusi 
ekspresif dan bentuknya adalah pada menit ke 49.06 sebagai berikut: 
؟هعزمجو لكام نبا ىبرلا لتاك نم أ أ ناا 
“ Apakah aku akan melindungi orang yang membunuh Al-Bara putra 
Malik  dan Majza’ah.” 
Konteks: Umar Ibnu Khattab sedang berbincang dengan Hurmuzan 
dengan ekspresi marah bahkan mengancam akan membunuh Hurmuzan karena 
dia telah berani membunuh dua sahabat terbaik Rosullallah yaitu Al-Bara dan 
Majza’ah, kemudian Anas menyela perkataan Umar bahwa Umar tidak 
semestinya berbicara dengan penuh emosi. Umar pun mengeluarkan tuturan 
“Apakah aku akan melindungi orang yang membunuh Al-Bara dan Majza’ah.” 
Karena dia merasa apa yang dilakukan Hurmuzan sudah tidak pantas diberi 
ampunan. 
Data diatas meunjukan tindak tutur ilokusi ekspresif karena tuturan yang 





yang menyindir Umar bin Khattab merasa marah dan kecewa terhadap Anas yang 
membela Hurmuzan yang jelas-jelas telah membunuh salah satu sahabat terbaik 
Rasulallah yaitu Al-Bara dan Majza’ah.  
Tuturan ؟هعزمجو لكام نبا ىبرلا لتاك نم أ أ ناا merupakan tuturan langsung 
artinya bentuk dari tuturan itu adalah berupa kalimat eksklamatif untuk 
menyatakan ekspresi menyindir, tetapi dilihat dari makna kata-kata yang yang 
menyusunnya bukanlah kata-kata yang bermakna menyindir. Jadi dalam tuturan 
tersebut tidak ada kata-kata yang bermakna menyindir, namun jika dilihat dari 
konteksnya tuturan tersebut bermakna menyindir, yaitu bahwa Umar merasa 
marah kepada Anas karena telah membela Hurmuzan yang telah membunuh 
sahabatnya Al-Bara dan Majza’ah. Tuturan seperti ini disebut tuturan langsung 
tidak literal. 
Dengan menganalisis data mengenai tindak tutur ilokusi ekspresif, penulis 
berharap dapat mengetahui penggunaan fungsi-fungsi tindak tutur ilokusi 
ekspresif pada film “Omar” episode 30. Oleh karena itu penulis tertarik untuk 
membahas tindak tutur ilokusi ekspresif yang terjadi pada masa-masa perjuangan 
Umar bin Khattab ke dalam sebuah penelitian yang berjudul “ tindak tutur ilokusi 
ekspresif pada film Omar: ( Kajian Pragmatik dalam film Omar episode 30) 
B. Rumusan Masalah 
Sehubungan dengan masalah diatas maka dalam penelitian ini 
dirumuskan beberapa permaslahan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:  
1. Bagaimana fungsi penggunaan tindak tutur ilokusi ekspresif tokoh Umar 
dalam film “Omar” Episode 30 yang disutradarai Hatem Ali? 
2. Bagaimana bentuk  tindak tutur ilokusi ekspresif tokoh Umar dalam film 
“Omar” Episode 30 yang disutradarai Hatem Ali? 
C. Tujuan Penelitian dan kegunaan penelitian 
Berdasarkan rusmusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan 
untuk: 
1. Mengetahui fungsi tindak tutur ilokusi ekspresif tokoh Umar pada film 





2.  Mengetahui bentuk tindak tutur ilokusi ekspresif tokoh Umar bin Khattab 
yang terdapat dalam film “Omar” Episode 30 yang disutradarai Hatem 
Ali. 
Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini, secara teoretis 
dan praktis meliputi : 
1. Kegunaan Teoretis 
Diharapkan penelitian ini dapat mengembangkan dan 
menyebarluasankan teori kebahasaan khususnya pragmatik.  Selain itu 
juga diharapkan menambah khasanah bahasa kajian ilmu pragmatik 
terutama mengenai tindak tutur ekspresif. 
2. Kegunaan praktis 
Diharapkan penelitian ini memberi kontribusi bagi penelitian 
lanjutan dan menambah wawasan bagi para pemerhati kebahasaan. 
penelitian ini juga guna memeroleh gelar humaniora ( S. Hum ) pada 
jurusan bahasa dan sastra arab, fakultas adab dan humaniora, 
universitas islam negeri (UIN) Sunan Gunung Djati Bandung. 
D. Tinjauan Pustaka  
Film “Omar” yang diproduksi oleh Midle East Broadcast Corporation 
( MBC ) Group dengan melibatkan penulis drama yaitu Walid Saif dan seseorang 
yang mempunyai pengalaman sebagai direktut televisi yaitu Hatem Ali berbahasa 
asli Arab, namun telah memiliki subtitle yang menggunakan bahasa Indonesia. 
Film Umar tayang pertama di Indonesia pada tahun 2012, ketika film ini muncul 
banyak menimbulkan kontroversi karena menayangkan tokoh Khulafaur rasyidin, 
tapi dibalik itu semua dengan menonto film ini kita dapat mengetahui bagaimana 
dakwah dan penyebaran Islam pada zama Rasulullah terutama masa yang terkait 
dengan Umar Bin Khattab. Karena itu beberapa orang telah meneliti film yang 
berjudul “Omar” ini.  
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti, peneliti 
menemukan penelitian yang berbentuk skripsi yang memiliki kesamaan objek 
kajian diantaranya dilakukan oleh Achyar Machmudi mahasiswa jurusan 





Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2013, dengan judul “Pesan Tentang 
Kepemimpinan Umar Bin Khattab dalam Film “Omar” episode 22-24. Penelitian 
tersebut mengggunakan pendekatan dua kerangka teori yaitu: tinjauan tentang 
kepemimpinan Islam dan sistem simbol dalam film dengan teori semiotika Pierce.  
Zaemah (1999) dalam skripsinya yang berjudul Jenis Tindak Tutur 
Ekspresif dalam Wacana Kartun Bertema Politik, menemukan ada tujuh tindak 
tutur ekspresif dalam wacana kartun bertema politik yaitu tuturan mengucapkan 
terima kasih, tuturan mengeluh, tuturan menyatakan belasungkawa, tuturan 
mengadu, tuturan mengucapkan selamat, tuturan menyalahkan, tuturan 
mengkritik, selain itu penelitian ini mengungkap strategi bertutur. 
Aisyiyah (2005) dalam skripsinya yang berjudul Tindak Tutur Ekspresif 
dan Direktif Pada Wacana Surat pembaca Rubrik” Redaksi Yth. Harian Kompas, 
meneliti tentang tindak tutur ekspresif namun tidak hanya terfokus pada kajian 
tindak tutur ekspresif, melainkan dicari hubungan dengan tindak tutur direktif. 
Penelitian ini memaparkan mengenai fungsi pragmatis tindak tutur ekspresif, 
fungsi pragmatis tindak tutur direktif dan keselarasan fungsi pragmatis tindak 
tutur ekspresif dan direktif dalam wacana surat pembaca Rubrik” Redaksi Yth. 
Harian Kompas.  
E. Kerangka Berpikir 
Media Audiovisual, yaitu jenis media yang selain mengandung unsur suara 
juga mengandung unsur gambar yang bisa dilihat, misalnya rekaman video, 
berbagai ukuran film, slide suara, dan lain sebagainya. Kemampuan media ini 
dianggap lebih baik dan lebih menarik, sebab mengandung kedua unsur jenis 
media yang pertama dan kedua. 
Salah satu bentuk dari Audio Visul yaitu Film. Film menurut Soegiono 
(1984: 13), adalah: “Rekaman segala macam gambar hidup atau bergerak, dengan 
atau tanpa suara, yang dibuat di atas pita seluloid, jalur pita magnetic, piringan 
audio visual, dan atau benda hasil teknik kimiawi atau elektronik lainnya yang 





ukuran baik hitam maupun putih atau berwarna yang dapat disajikan dan atau 
dipertunjukkan kembali sebagai tontonan di atas layar proyeksi atau layar putih 
atau layar TV dengan menggunakan sarana-sarana mekanis dari segala macam 
bentuk peralatan proyeksi”. 
Film bisa berperan sebagai komunikasi bahasa. Film mempunyai multi 
fungsi, selain sebagai bentuk hiburan, sekaligus merupakan media komunikasi 
untuk menyampaikan pesan pengarang kepada penonton baik secara tersurat 
maupun tersirat. Kinneavy mengklasifikasikan film sebagai bentuk wacana 
susastra selain cerpen, lirik, narasi singkat, limerick, nyanyian rakyat, drama, 
pertunjukan fim dan lelucon (Parera, 2004:223). 
Film merupakan suatu makna, sedang gambar merupakan bahasanya. 
Bahasa merupakan suatu sistem yang sistematis dan sistemis.dalam bahasa 
terdapat subsistem yaitu fonologi, gramatika, dan leksikon dunia bunyi dan dunia 
makna yang bertemu kemudian membentuk struktur. Diantara keduanya terdapat 
konteks yang mempengaruhi keserasian sistem suatu bahasa. Konteks yaitu unsur 
diluar bahasa yang kemudian dikaji dalam pragmatik ini. 
Pragmatik adalah telaah makna dalam hubungannya dengan situasi tutur 
(Tarigan, 1990:32). Atas dasar pengertian tersebut ada aspek-aspek yang 
mendukung situasi tutur, antara lain penutur dan mitra tutur, konteks tindak tutur, 
tujuan tindak tutur, tuturan sebagai suatu tindakan, dan tuturan sebagai produk 
tindak verbal. Leech ( 1993:16) berpendapat bahwa pragmatik merupakan kajian 
komunikasi linguistik yang berkenaan dengan pinsip-prinsip percakapan dan pada 
suatu model pragmatik yang teoretis. 
Adapun Verhaar (2004:14) merumuskan bahwa pragmatik merupakan 
cabang ilmu linguistik membahas tentang apa yang termasuk struktur bahasa 
sebagaimana alat komunikasi antar penutur dan pendengar, dan sebagai 
pengacuan tanda-tanda bahasa pada hal-hal ekstralingual yang dibicarakan. 
Tindak tutur atau tindak ujar (speech act) mempunyai kedudukan penting dalam 





With Words, mengatakan bahwa mengujarkan sebuah kalimat dapat dilihat 
sebagai melakukan tindakan, di samping mengucapakan kalimat itu. Dalam 
menelaah maksud tuturan, situasi tutur mempunyai peran sangat penting (Tarigan 
1987: 33). 
Searle, dalam Wijana (2009:17) mengungkap dalam bukunya yang 
berjudul Speech Acts; bahwa secara pragmatis ada tiga jenis tindakan yang dapat 
diwujudkan oleh seorang penutur, yakni tindak lokusi, tindak ilokusi, dan tindak 
perlokusi. 
Austin (dalam Tarigan 1990:109) menjelaskan tindak lokusi adalah 
melakukan tindakan sesuatu untuk mengatakan sesuatu. Maksudnya, lokusi 
merupakan tindak tutur yang diujarkan dengan suatu makna atau acuan tertentu 
(Leech 1993:316). 
Austin (dalam Tarigan 1990:109) menyatakan bahwa tindak ilukosi adalah 
melakukan suatu tindakan dalam mengatakan sesuatu. Sebuah tuturan yang 
berfungsi untuk mengatakan atau menginformasikan sesuatu juga dapat 
dipergunakan untuk melakukan sesuatu, bila hal ini terwujud, tindak tutur yang 
terbentuk adalah tindak ilokusi (Wijana 1996:18). Tindak tutur ilokusi hanya 
digunakan untuk menginformasikan sesuatu sejauh situasi tuturnya 
dipertimbangkan secara seksama. Pernyataan para ahli membenarkan bawa 
tuturan lokusi berbeda dari tuturan ilokusi. 
Tindak tutur perlokusi adalah melakukan sesuatu tindakan dengan 
mengatakan sesuatu (Austin dalam Tarigan 1990: 109). Tuturan yang diujarkan 
kadang-kadang mempunyai daya pengaruh atau efek bagi yang mendengarkannya 
(Wijana 1996: 19). Rustono (2000: 77) menerangkan bahwa tindak tutur 
perlokusi, antara lain: membujuk, menipu, mendorong, membuat, jengkel, 
menakut-nakuti, menyenangkan, melegakan ,mempermalukan, menarik perhatian, 
mengesankan, membuat penyimak melakukan, mengilhami, mempengaruhi, dan 
sebagainya. Jadi tuturan perlokusi adalah tindak tutur yang mempunyai pengaruh 





menakut-nakuti, dan mendorong, tuturan di bawah ini termasuk tindak tutur 
perlokusi. 
Searle, dalam Tarigan (2009: 42-44) mengklasifikasikan tindak tutur 
ilokusi menjadi lima kriteria, yaitu: 
a. Tindak tutur representatif (Asertif) yaitu, jenis tindak tutur yang 
menyatakan keyakinan penutur tentang realita eksternal. 
b. Tindak tutur direktif yaitu, tindak ilokusi yang bertujuan untuk 
menghasilkan efek berupa tindakan yang dilakukan oleh pendengar. 
c. Tindak tutur ekspresif yaitu, tindak tutur ilokusi yang mempunyai fungsi 
untuk mengekspresikan, mengungkapkan, atau memberitahukan sikap 
psikologis penutur menjadi suatu pernyataan keadaan yang diperkirakan 
oleh ilokusi. 
d. Tindak tutur komisif yaitu, jenis tindak ilokusi yang berfungsi untuk 
menyatakan sesuatu yang menunjukkan bahwa penutur sedikit banyak 
terkait pada suatu tindakan ke arah masa depan. 
e. Tindak tutur deklaratif yaitu, ilokusi yang apabila performasinya berhasil 
akan menyebabkan korespondensi yang baik antara isi proposional dengan 
realitas. 
Tindak tutur ekspresif adalah tindak tutur yang dimaksudkan penuturnya 
agar ujarannya diartikan sebagai evaluasi tentang hal yang disebutkan di dalam 
tuturan itu ( Rustono 1999: 39). Fraser (1978) menyebutkan tindak tutur ekspresif 
dengan istilah evaluatif. Tuturan memuji, mengucapkan terimakasih, mengkritik, 
mengeluh, menyalahkan, mengucapkan selamat, menyanjung termasuk ke dalam 
jenis tindak tutur ekspresif. Selanjutnya, menurut Searle (1983) dalam Koenjana 
(2003:73) mendeskripsikan tuturan ekspresif adalah bentuk tuturan yang berfungsi 
untuk menyatakan atau menunjukkan sikap psikologis penutur terhadap suatu 
keadaan, misalnya saja berterima kasih, memberi selamat, meminta maaf, 
menyalahkan, memuji dan berbelasungkawa. Senada dengan Searle, Tarigan 
(1986:47) juga menjelaskan ekspresif mempunyai fungsi untuk mengekspresikan, 
mengungkapkan, atau memberitahukan sikap psikologis sehingga pembicaraan 





mengucapkan, berterima kasih, mengucapkan selamat, memaafkan, mengampuni, 
menyalahkan, memuji, menyatakan belasungkawa dan sebagainya.  
Yakobson ( dalam Sudaryanto, 1990: 12 ) tuturan ekspresif termasuk 
dalam fungsi emotif, yaitu fungsi bahasa sebagai pengungkap keadaan emosi 
pembicara. Keadaan ini bisa berupa kesenangan, kegembiraan, kesedihan, dan 
sebagainya. Yule (2006: 93) menyatakan tindak tutut ekspresif adalah tindak tutur 
yang menyatakan sesuatu yang dirasakan oleh penutur dan berfungsi untuk 
menunjukan sikap psikologis penutur terhadap keadaan yang sedang dialami oleh 
mitra tutur. Tindak tutur ekspresif juga mencerminkan pernyataan-pernyaataan 
kegembiraan, kesulitan, kebencian, kesenangan, atau kesengsaraan. 
Berdasarkan bentuknya, Wijana (1996: 29-36, Wijana: 2010: 27-35) 
membagi bentuk tindak tutur menjadi dua jenis. Pertama, tindak tutur langsung, 
yaitu apabila ada hubungan langsung antara struktur dengan fungsi. Misalnya 
bentuk deklaratif digunakan untuk membuat pernyataan. Kedua, tindak tutur tidak 
langsung, yaitu apabila tidak ada hubungan langsung antara struktur dengan 
fungsi. Misalnya bentuk deklaratif digunakan untuk membuat permohonan. 
Berdasarkan maknanya bentuk tindak tutur dapat dibedakan menjadi 2 (dua), 
yaitu: (1) tindak tutur literal (literal speech act) adalah tindak tutur yang 
maksudnya sama dengan makna kata-kata yang yang menyusunnya, dan (2) 
tindak tutur tidak literal (nonliteral speech act) adalah tindak tutur yang 
maksudnya tidak sama dengan atau berlawanan dengan makna kata-kata yang 
menyusunnya (Yule, 2006: 95-96). 
Berdasarkan bentuk dan makna tindak tutur ekspresif terbagi menjadi 
empat, yaitu: Pertama, Tindak tutur langsung literal (direct literal speech act), 
adalah tindak tutur yang diutarakan dengan modus tuturan dan makna yang sama 
dengan maksud pengutaraannya, misalnya: maksud memerintah disampaikan 
dengan kalimat perintah, memberitakan dengan kalimat berita, menanyakan 
sesuatu dengan kalimat Tanya, dan sebagainya. Kedua, Tindak Tutur Tidak 
Langsung Literal (indirect literal speech act), adalah tindak tutur yang 





pengutaraannya, tetapi makna kata-kata yang menyusunnya sesuai dengan makna  
Bentuk dan Fungsi Tuturan Ekspresif dalam  kata yang dimaksudkan penuturnya. 
Ketiga, Tindak Tutur Langsung Tidak Literal, Tindak tutur langsung tidak literal 
(direct nonliteral speech act), adalah tindak tutur yang diutarakan dengan modus 
kalimat yang sesuai dengan maksud tuturan, tetapi kata-kata yang menyusunnya 
tidak memiliki makna yang sama dengan maksud penuturnya, misalnya maksud 
memerintah diungkapkan dengan kalimat perintah, dan maksud 
menginformasikan dengan kalimat berita, dan sebagainya. Keempat, Tindak Tutur 
tidak langsung tidak literal (indirect nonliteral speech act) adalah tindak tutur 
yang diutarakan dengan modus kalimat dan makna kalimat yang tidak sesuai 
dengan maksud yang hendak diutarakan.  
F. Metode dan Langkah Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode dan langkah-langkah sebagai berikut : 
1. Metode Penelitian. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode deskriptif analisis. 
Metode deskriptif analisis yaitu metode yang berupaya mengungkapkan sesuatu 
secara apa adanya (Sudaryanto, 1993: 62). Penelitian ini dilakukan semata-mata 
karena berdasarkan pada fakta yang ada atau fenomena yang secara empiris hidup 
pada penuturnya, sehingga yang dihasilkan berupa bahasa yang biasa dilakukan 
sifatnya. Melalui metode ini, peneliti akan mendeskripsikan kemudian 
menganalisis fungsi dan bentuk tuturan ilokusi ekspresif tokoh Umar dalam film 
“Omar” episode 30 yang disutradarai Hatem Ali 
2. Langkah-langkah penelitian 
a) Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini yaitu Film “Omar” yang diproduksi oleh 
Midle East Broadcast Corporation ( MBC ) Group dengan melibatkan penulis 
drama yaitu Walid Saif dan seseorang yang mempunyai pengalaman sebagai 







b)  Teknik Pengumpula Data  
Teknik  yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu teknik dengar dan 
teknik catat. Dalam teknik dengar peneliti berusaha mendengar tuturan yang 
diucapkan oleh tokoh Umar bin Khattab dalam film “Omar” episode 30. Selain 
itu, penelitian ini menggunakan  simak untuk mengumpulkan data, yaitu metode 
yang dilakukan dengan cara menyimak penggunaan bahasa (Sudaryanto, 1993: 
133) dengan teknik dasar teknik sadap dilanjutkan dengan teknik lanjutan SBLC 
(Simak Bebas Libat Cakap) dan teknik catat, yaitu mencatat semua data pada 
komputer. 
Dalam pengumpulan data ini, peneliti mendengar dengan seksama semua 
tuturan yang diucapkah oleh tokoh Umar Ibnu Khattab dalam film “Omar” 
episode 30, kemudian mencermati semua penggunaan kata, frase, dan kalimat 
yang mengandung tuturan ekspresif. Setelah data terkumpul kemudian 
diklasifikasikan berdasarkan: (1) bentuk dan (2) fungsi dari tuturan ekspresif 
tersebut. 
c) Analisis Data 
Setelah data diperoleh dan dikumpulkan, selanjutnya data 
dianalisis dengan metode padan ekstralingual yaitu menghubungkan atau 
membandingkan unsur bahasa yang berupa bentuk dengan hal yang diluar 
bahasa (Mahsun, 2005: 92). Seperti halnya peneliti mengelompokan 
tuturan Umar dengan menggunakan pendekatan pragmatik teori tindak 
tutur ekspresif. 
d) Merumuskan Simpulan 
Setelah dilakukan penelitian dan analisis terhadap tindak tutur 
ekspresif dalam film “Omar” yang disutradarai oleh Hatem Ali, maka 
dirumuskan simpulan sebagai akhir kegiatan penelitian dan jawaban dari 
rumusan masalah. Kesimpulannya adalah menghasilkan bentuk tindak 
tutur ekspresif dan jumlah tindak tutur ekspresif yang terdapat dalam film 








G. Sistematika Penulisan   
 Dalam upaya memperoleh hasil penelitian yang diharapkan, penelitian ini 
dibagi dalam empat bab, yaitu: 
  Bab pertama merupakan pendahuluan yang meliputi: latar belakang 
masalah; rumusan masalah; tujuan dan kegunaan penelitian; tinjauan pustaka, 
sumber data, kerangka berpikir; metode dan langkah-langkah penelitian; dan 
sistematika penulisan. 
  Bab kedua meliputi pembahasan tentang landasan teoritis yaitu tentang 
teori pragmatik tentang fungsi tindak tutur ilokusi ekspresif beserta bentuk tindak 
tutur ilokusi ekspresif. 
  Bab ketiga yaitu sinopsis film Omar episode 30 dan analisis penelitian, 
pada bab ini yang berbicara tentang hasil penelitian yaitu fungsi tindak tutur 
ilokusi ekspresif yang meliputi ekspresif berbelasungkawa, memuji, 
berterimakasih, mengkritik, menyindir, dan menyalahkan dan juga berbicara 
tentang bentuk tindak tutur yaitu langsung literal, langsung tidang literal, tidak 
langsung literal dan tidak langsung tidak literal yang terhadap dalam film “Omar” 
episode 30 yang disutradarai Hatem Ali. 
 Bab keempat berisi penutup dari rangkaian kegiatan penelitian yang 
mencakup simpulan dan saran. 
 
 
